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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran perangkat desa, 

kompetensi aparat pengelola dana desa dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap pengelolaan dana desa. Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif 

dengan sumber data primer berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perangkat desa yamg berjumlah 43 responden karena hanya menggunakan 

2 desa yaitu Desa Banaran dan Desa Ngleri. Teknik pengambilan sampel adalah 

teknik purposive sampling. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan 

analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS Versi 27 dengan 

menggunakan model data Cross-Section. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran perangkat desa dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Sedangkan kompetensi aparat pengelola 

dana desa tidak perpengaruh dan tidak signifikan terhadap pengelolaan dana desa.  

 

Kata kunci : Dana Desa, Perangkat Desa, Kompetensi Aparat Pengelola Dana 

Desa, Teknologi Informasi, Pengelolaan Dana Desa 
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ABSTRACT  

 

This study aims to determine the effect of the role of village officials, the 

competence of village fund management officials and the use of information 

technology on the accountability of village fund management. This research is 

quantitative research with primary data sources in the form of questionnaires. The 

population in this study were all village officials totaling 43 respondents because 

they only used 2 villages, namely Banaran Village and Ngleri Village. The sampling 

technique is purposive sampling technique. Based on data analysis conducted by 

multiple regression analysis using SPSS Version 27 using the Cross-Section data 

model. The results of this study indicate that the role of village officials and the use 

of information technology have a positive and significant effect on the management 

of village funds. While the competence of the village fund management apparatus 

has no effect and is not significant on the management of village funds.  

 

Keywords: Village Funds, Village Apparatus, Competence of Village Fund 

Management Apparatus, Information Technology, Village Fund Managemen



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tata kelola pemerintahan daerah berubah dengan keluarnya Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2022, tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintahan Pusat dan Daerah. UU HKPD didesain untuk mempertajam 

pelaksanaan desentralisasi fiskal melalui beberapa kebijakan dan pengaturan. 

Pada akhirnya, Perwujudan kebijakan fiskal daerah adalah dengan 

ditetapkannya UU HKPD yang meletakkan landasan baru bagi pola hubungan 

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang lebih tertib dan 

terukur. UU HKPD menyatukan pengaturan dalam UU Nomor 33 Tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah dengan UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah. UU HKPD ditetapkan karena, antara lain, dalam praktik 

pelaksanaan kedua UU tersebut belum memberikan lompatan signifikan dalam 

pemerataan layanan publik dan kesejahteraan masyarakat atas capaian berbagai 

indikator ekonomi dan sosial, anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) 

dan APBD sebagai kesatuan kebijakan fiskal nasional belum selaras dan 

sinergis secara optimal, serta pengelolaan belanja dalam APBD yang belum 

optimal.  

Ini jelas meningkatkan peluang Pemerintah Daerah untuk mengelola 

dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan cara yang efisien dan 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/336/UU%20NO%2033%20TH%202004.pdf
https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/336/UU%20NO%2033%20TH%202004.pdf
https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16774/UU%2028%20Tahun%202009.pdf
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efektif untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan di semua lapisan 

masyarakat. 

Salah satu wujud nyata dari penerapan desentralisasi di tingkat daerah 

adalah dengan adanya pelimpahan kewenangan dari pemerintah daerah kepada 

pemerintah desa. Pelimpahan kewenangan ini tentu saja telah didukung dengan 

diterbitkannya berbagai regulasi yang mengatur tentang bagaimana tata cara 

dalam mengelola pemerintahan di desa agar bisa berjalan dengan baik. Dengan 

diberlakukannnya kebijakan ini, diharapkan dapat mengurangi ketimpangan 

pembangunan dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dimulai dari 

sektor yang paling dasar yaitu desa. Indonesia sendiri memiliki lebih dari 

74.954 ribu desa yang masing-masing desa memerlukan penataan khusus. 

Melalui diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

hak otonom desa semakin dikukuhkan. Undang-undang tersebut mengatur 

tentang segala hal mengenai kebebasan desa untuk mengatur daerahnya sendiri 

selama tidak bertentangan dengan Pemerintah Daerah di atasnya serta 

Pemerintah Pusat selaku pemegang kekuasaan tertinggi. 

Diturunkannya dana desa yang bersumber langsung dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) adalah salah satu upaya pemerintah 

pusat untuk mendukung tercapainya kesejahteraan disetiap lapisan masyarakat 

dan mengurangi ketimpangan pembangunan melalui kebijakan ini. Dana ini 

kemudian diberikan kepada pemerintah dan masyarakat desa secara mandiri 

untuk meningkatkan pembangunan dan perbaikan taraf hidup masyarakat di 

daerah tersebut. Pada tahun 2024 berdasarkan data Kementerian Keuangan 
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(Kemenkeu), pemerintah pusat telah mengalokasikan dana sebesar Rp 71 triliun 

untuk seluruh desa di Indonesia yang berjumlah 75.259 desa di 434 

kabupaten/kota seluruh Indonesia. Sedangkan disini peneliti ingin meneliti 

Provinsi DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) khususnya Kabupaten 

Gunungkidul karena Alokasi dana desa tahun 2024 mendatang akan mengalami 

kenaikan, adapun Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kalurahan Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DPMKP2KB) Gunungkidul menyebut 

kenaikan dana desa sekitar Rp. 1 miliar. Kepala Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat, DPMKP2KB, Subiyantoro saat dikonfirmasi membenarkan hal 

tersebut. Dikatakannya, dari informasi di Kementerian Keuangan jika alokasi 

dana desa di Gunungkidul tahun depan meningkat Rp. 1 miliar. Meski 

demikian, kenaikan tersebut bersifat akumulasi total dana desa yang diterima di 

seluruh kalurahan di Gunungkidul (Pidjar.com). Dimana pada tahun 2024 

jumlah pembagian besaran dana oleh pemerintahan pusat diwilayah DIY 

digambarkan pada tabel berikut ini:  

Tabel 1.1 

Penyaluran Dana Desa Nasional Provinsi DIY 

 

Sumber: sid.kemendesa 

Pagu Anggaran

Total 

Penyaluran Ke 

RKD 

Alokasi 

Covid-

19

BLT Desa

(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.) 

1 KULOPROGO 87 102.006.470.000 104.694.668.000 100,00% Rp.0 11.462.400.000

2 BANTUL 75 124.209.753.000 126.479.024.950 100,00% Rp.0 14.576.400.000

3 GUNUNGKIDUL 144 175.848.933.000 179.933.551.000 100,00% Rp.0 22.975.200.000

4 SLEMAN 86 121.764.139.000 124.203.536.500 99,83% Rp. 0 19.144.800.000

Total Total Total Rata-Rata Total Total 

392 523.829.295.000 535.310.780.450 8,00% Rp.0 68.158.800.000
Ringkasan

No Wilayah/Lokasi
Jumah 

Desa

Persentase 

Total 

Penyaluran
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Dimana pada tabel diatas pada tahun 2024, Provinsi DIY yang terdiri 

dari Kabupaten Kulonprogo, Bantul, Gunungkidul, Sleman. Didalam 

penyaluran dana desa terdapat pagu anggaran yang merupakan alokasi anggaran 

yang ditetapkan dalam DIPA untuk mendanai belanja pemerintah pusat 

dan/atau pembiayaan anggaran dalam APBN Tahun Anggaran 2020, RKD 

(Rekening Kas Desa) untuk tempat menyimpan uang Pemerintahan Desa yang 

menampung seluruh penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh 

penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada bank 

yang ditetapkan, BLT Desa (Bantuan Langsung Tunai Dana Desa) bertujuan 

untuk pemberian uang tunai kepada keluarga miskin atau tidak mampu di Desa 

yang bersumber dari Dana Desa untuk mengurangi dampak ekonomi akibat 

adanya pandemi Covid-19. 

Dari tabel diatas dijelaskan total keseluruhan pagu anggaran dari setiap 

kabupaten di Provinsi DIY sebesar Rp. 523.829.295.000 Milyar, Total 

Penyaluran ke RKD (Rekening Kas Desa) sebesar Rp. 535.310.780.450 Milyar, 

Untuk anggaran alokasi Covid-19 sebesar Rp. 0 karena tahun ini angka pandemi 

Covid-19 sudah menurun secara drastis diseluruh pelosok Indonesia, untuk total 

BLT Desa (Bantuan Langsung Tunai) sebesar Rp. 68.158.800.000 Milyar.  

Penggunaan dana desa ini tidak boleh digunakan secara sembarangan. 

Peraturan Menteri Kemendesa dikeluarkan setiap tahun oleh Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia. yang 

akan menetapkan standar untuk bagaimana dana desa harus digunakan untuk 

tahun berikutnya. Tujuan penetapan prioritas penggunaan dana desa adalah 
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untuk berfungsi sebagai pedoman dan acuan bagi penyelenggara kewenangan; 

untuk Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam menyusun pedoman teknis 

penggunaan dana desa; dan untuk Pemerintah Daerah Pusat dalam melacak dan 

menilai pelaksanaan penggunaan dana desa. Peraturan Menteri Kemendesa 

Nomor 19 Tahun 2017 menetapkan prioritas penggunaan dana desa pada tahun 

2023 untuk membiayai program dan kegiatan dibidang pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

Melihat jumlah dana yang dialokasikan untuk pembangunan desa ini, 

jelas sangat penting untuk memiliki pengawasan yang ketat, peran dan 

perangkat desa, pemahaman yang tinggi, kemampuan aparatur desa, dan 

kemampuan. sumber daya manusia yang kompeten dan didukung oleh 

pemanfaatan teknologi informasi yang baik untuk manajemen, pengolahan, dan 

pengelolaan dana. 

Pemerintah desa harus bertanggung jawab atas pengelolaan dana 

mereka secara terbuka dan adil. Dengan memberi setiap desa jumlah dana yang 

fantastis, pasti akan ada konsekuensi buruk bagi pemerintah desa, seperti 

korupsi, penyalahgunaan dana, dan kesalahan administrasi yang merusak 

aparatur desa. Ini pasti sangat mungkin terjadi jika pengelolaannya tidak 

dilakukan secara profesional, efektif, dan akuntabel. Pernyataan ini sesuai 

dengan pernyataan dari Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 yang menyatakan 

bahwa pengelolaan keuangan desa harus dilakukan secara transparan, akuntabel 

dan partisipatif serta tertib dan disiplin anggaran. 

Desa diberi otonomi dan ruang gerak yang luas untuk mengelola 
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pemerintahan dan pembangunan mereka, serta untuk memungkinkan mereka 

untuk berkembang dan demokratis. Salah satu bentuk desentralisasi yang 

diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah desa adalah kebijakan otonomi 

desa. Keuangan desa adalah bagian dari kebijakan otonomi Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014. Untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat, pemerintah desa diharapkan dapat mengelola wilayahnya secara 

mandiri, termasuk pengelolaan aset, keuangan, dan pendapatan desa. 

(Indrawati, 2017). 

Menurut Pasal 72 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, dana 

desa, atau dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN), adalah salah satu sumber penerimaan desa. Pemerintah desa mulai 

menerima dana desa pada tahun 2015. Dengan memberikan pemerintah desa 

hak untuk mengelola dana desa sendiri, mereka dapat lebih bebas dan bebas 

mengatur bagaimana dana tersebut digunakan sesuai dengan keadaan sosial 

budaya lokal. 

Kemampuan desa untuk membuat perencanaan program pembangunan, 

pelaksanaan, dan tanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pembangunan 

harus dikaitkan dengan alokasi transfer dana desa (Abidin, 2015). Penggunaan 

dana desa juga harus berfokus pada pelayanan yang efisien dan produk 

pemerintah desa yang bermanfaat bagi masyarakat. Pemerintah desa seharusnya 

memberikan pelayanan publik yang paling efektif karena mereka lebih 

menghayati dan peka terhadap kebutuhan masyarakatnya. Rencana 

pembangunan desa yang didasarkan pada prinsip perencanaan dari, oleh, dan 
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untuk masyarakat harus memastikan pengelolaan dana desa yang efektif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Yuliani (2017), 

peran perangkat desa meningkatkan pengelolaan dana desa. Sugiarti dan 

Yudianto (2017) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan 

kompetensi sumber daya manusia sangat memengaruhi pengelolaan dana desa. 

Ada et al. (2017) menyatakan bahwa keahlian aparat pengelola dana desa secara 

signifikan meningkatkan pengelolaan dana desa. Kapasitas SDM berdampak 

positif pada pengelolaan dana desa, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Supadmi dan Suputra (2018). Indrianasari (2017) menemukan bahwa perangkat 

desa berperan dalam pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

Kembali pengaruh peran peran perangkat desa, kompetensi aparat pengelola 

dana desa, serta penggunaan teknologi informasi terhadap manajemen dana 

desa. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Fitri Ayu Nandea (2019) tentang pengaruh pemahaman dan peran 

perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pembeda 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah dengan menggabungkan 

variabel pemahaman perangkat desa kedalam variabel kompetensi aparat 

pengelola dana desa, dan menambahkan variabel pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai variabel independen. Lalu merubah variabel dependen 

menjadi pengelolaan dana desa. Penelitian ini akan meneliti bagaimana 

pengaruh peran perangkat desa, kompetensi aparat pengelola dana desa dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap pengelolaan dana desa pada desa 
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Banaran dan desa Ngleri di Kecamatan Playen. Pemilihan objek penelitian 

dipusatkan pada desa Banaran dan Ngleri karena pada desa Banaran dan Ngleri 

karena menurut hasil wawancara yang saya lakukan pada masyarakat banaran 

yaitu kepada Bapak Martono beliau mengatakan “penggunaan dana desa disini 

sudah sesuai dengan aturan karena sudah ada jungklak dari pusat bahwa 

penggunaan dana desa itu harus memenuhi aturan yang sudah berlaku itu untuk 

dana desa sudah sesuai dengan porsinya masing-masing. Dana desa untuk 

masyarakat contohnya untuk jalan ke pertanian sudah berjalan baik, untuk 

sarana pembangunan sudah ter-arah baik, untuk BLT sudah lancar tetapi 

terkadang banyak pertanyaan dari masyarakat kriteria penerima BLT itu tidak 

sesuai pada orang yang seharusnya menerima. Saya sebagai tokoh masyarakat 

sudah usul kepada dana desa untuk benar-benar selektif agar yang menerima 

bantuan puas”.  

Sedangkan untuk Desa Ngleri saya juga sudah melakukan wawancara 

kepada Ibu Sukiyem beliau mengatakan “penggunaan dana desa menurut saya 

masih kurang karena pembangunan selokan jalan di dalam gang itu masih 

kurang katanya mau dibangun tapi sampai sekarang tidak ada pergerakan sama 

sekali, pembangunan jalannya juga masih kurang masih banyak jalan di gang-

gang yang belum diperbaiki. Untuk bantuan sudah bagus tapi untuk 

pembangunan insfrastruktur seperti jalan, selokan air itu masih kurang dan juga 

bantuan air seperti pam juga kurang karena disini susah air sebetulnya mbak”.  

Dengan adanya fenomena di atas maka sangat perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena menurut wawancara pada masyarakat desa 



9 

 

  

banaran dan ngleri dalam penyampaian bantuan seperti BLT masih belum tepat 

sasaran dan masih banyak terdapat pembangunan infrastruktur yang belum 

selesai atau belum ditindaklanjuti. Untuk bisa mencapai konsistensi dalam 

pengelolaan dana desa yang baik tentu saja perlu unsur perangkat desa yang 

benar-benar mumpuni dan berkompeten agar tidak ada penyalahgunaan dana. 

Melihat fenomena yang terjadi ini, maka peneliti memutuskan untuk memilih 

Desa Banaran dan Desa Ngleri sebagai obyek penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian terkait pengelolaan dana desa dengan judul 

“Pengaruh Peran Perangkat Desa, Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, 

Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi 

Kasus Di Desa Banaran dan Ngleri)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Peran Perangkat Desa Terhadap Pengelolaan Dana 

Desa? 

2. Bagaimana Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelolaan Dana Terhadap 

Pengelolaan Dana Desa? 

3. Bagaimana Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Pengelolaan Dana Desa? 

 

 



10 

 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh beberapa tujuan 

penelitian diantaranya: 

1. Untuk Menguji Secara Empiris dan Menganalisis Pengaruh Peran Perangkat 

Desa Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Dana Desa.  

2. Untuk Menguji Secara Empiris dan Menganalisis Pengaruh Kompetensi 

Aparat Pengelolaan Dana Desa Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Dana 

Desa.  

3. Untuk Menguji Secara Empiris dan Menganalisis Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Dana Desa.  

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk para pemimpin pemerintah daerah dan pusat dapat mengetahui 

seberapa efisien dana desa digunakan untuk membangun dan 

memberdayakan masyarakat desa. 

2. Untuk masyarakat pelaku ekonomi desa dapat mengetahui bagaimana 

pengelolaan dana desa yang efisien akan berdampak positif dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi desa, daerah serta pusat.  

3. Untuk civitas akademika, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian lanjutan atau penelitian terkait pada pengelolaan dana 

desa, serta yang berkaitan dengan faktor - faktor lain yang mempengaruhi 

dana desa.  
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D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab dimana setiap bab terdiri 

dari sub-sub sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bab I pendahuluan, bab ini memuat penjelasan bersifat umum, selain itu 

pada bab ini juga menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Selain 

itu pada bab ini juga menjelaskan tentang isi mengapa mengangkat judul 

mengenai Pengaruh Peran Perangkat Desa, Kompetensi Aparat Pengelola 

Dana Desa, Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Pengelolaan 

Dana Desa (Studi Kasus Di Desa Banaran dan Ngleri) Tahun Periode 2024.  

2. Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini akan membahas mengenai landasan teori 

terdiri kerangka konseptual, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, dan 

kerangka berfikir. Di dalam kerangka konseptual menjelaskan definisi 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian kerangka teori 

menjelaskan bagaimana teori dari variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Selanjutnya penelitian terdahulu yang memuat pembahasan hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, serta kerangka berfikir yang akan dibahas pada penelitian. 

3. Bab III metodologi penelitian, bab ini berisi tentang metodologi penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, mulai dari jenis penelitian, jenis 

dan sumber data, definisi operasional variabel dan metode analisis data. 

Data yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer 
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sedangkan penelitian ini bersifat kuantitatif. 

4. Bab IV analisis data, bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian yang akan menjawab secara ilmiah permasalahan yang diajukan 

dalam rumusan masalah. 

5. Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dam saran. 

Di dalam bab ini akan menyimpulkan penelitian berdasarkan analisis data, 

selain ini di dalam bab ini akan menguraikan saran baik bagi penelitian 

selanjutnya.  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini dilakukan analisis pengaruh peran perangkat desa, 

kompetensi aparat pengelola dana desa, pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap pengelolaan dana desa. Penelitian ini dilakukan pada perangkat desa 

di dua desa yaitu Desa Banaran dan Desa Ngleri melalui hasil survey 

menggunakan kuesioner pada tahun 2024. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab – bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada perangkat desa di dua desa 

dengan menggunakan data cross section, variabel peran perangkat desa 

secara parsial mempunyai hubungan dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa, dengan nilai t hitung sebesar 3,854 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 yang dimana nilainya dibawah 0,05. Dengan 

demikian maka menolak H0 menerima H1, yang artinya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan peran perangkat desa secara parsial terhadap 

pengelolaan dana desa (Y). 

2. sedangkan pada variabel kompetensi aparat pengelola dana desa secara 

parsial tidak berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap pengelolaan dana 

desa, berdasarkan nilai t hitung sebesar -0,802 dengan probabilitas sebesar 

0,427 yang dimana nilainya diatas 0,05. Dengan demikian maka menolak 
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H2 menerima H0, yang artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi aparat pengelola dana desa secara parsial terhadap pengelolaan 

dana desa (Y). 

3. pada variabel pemanfaatan teknologi informasi secara parsial mempunyai 

hubungan dan berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa, dengan 

nilai t hitung sebesar 2,794 dengan probabilitas sebesar 0,008 yang dimana 

nilainya dibawah 0,05. Dengan demikian maka menolak H0 menerima H3, 

yang artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel pemanfaatan 

teknologi informasi secara parsial terhadap pengelolaan dana desa (Y). 

4. Hasil uji F (secara simultan) menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 

dependen. Maka dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen peran 

perangkat desa, kompetensi aparat pengelola dana desa, pemanfaatan 

teknologi informasi dapat mempengaruhi pengelolaan dana desa.  

5. Jika dilihat melalui hasil uji koefisien determinasi (R²) nilai yang didapat 

sebesar 0,546 dan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,511 artinya sebesar 

51,1% dari variabel peran peran perangkat desa, kompetensi aparat 

pengelola dana desa, pemanfaatan teknologi informasi dapat menjelaskan 

variabel pengelolaan dana desa, sedangkan sisanya sebesar 48,9% (100-

51,1%) diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang di 

analisis. 
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B. Keterbatasan  

1. Sampel yang digunakan hanya 2 desa, dan hanya mendapatkan 43 

responden.  

2. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R-Square sebesar 0,513 atau 

sebesar 51,3%. Menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yaitu 

peran perangkat desa, kompetensi aparat pengelola dana desa, pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh sebesar 51,3% terhadap variabel 

dependen yaitu pengelolaan dana desa. Sedangkan 48,7% menunjukkan 

masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen.  

3. Pertanyaan yang digunakan oleh penulis dalam kuesioner masih terlalu 

panjang, sehingga dapat menimbulkan multitafsir bagi responden yang 

membaca kuesioner tersebut. 

 

C. Saran  

1. Bagi pemerintah desa khususnya perangkat desa hendaknya dapat lebih 

meningkatkan rasa tanggungjawab akan kegiatan yang masih harus 

dilakukan dalam pemerintahan desa demi mencapai kesejahteraan 

masyarakat, seehingga perangkat desa akan lebih memaksimalkan 

kinerjanya dalam mengelola dana desa.  

2. Perangkat desa hendaknya dapat meningkatkan produktifitas dalam bekerja 

sehingga dalam pembuatan laporan keuangan sebagai bentuk pengelolaan 

dana dapat secara tepat waktu atau sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan.  
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3. Perangkat desa hendaknya dapat lebih meningkatkan pemahaman dan skill 

akan proses audit partisipatif sehingga dalam pengelolaan dana desa, 

perangkat desa dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

independen dan memilih mediator dengan variabel lain yang dapat 

memediasi secara signifikan pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap pengelolaan dana desa.  
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